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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Bank memegang peranan penting dalam perekonomian nasional. Jasa-jasanya merupakan sentral bagi efektifnya system perekonomian. Dapat dikatakan bahwa pada dasarnya bank itu melaksanakan tugas distribusi, karena ia bertindak sebagai perantara peminjam dan pemberi pinjaman.

Pengertian bank menurut A. Abdulrachman yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya “Manajemen Perbankan Dasar dan Kunci Keberhasilan Perekonomian” menyatakan bahwa :
“Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan lain-lain”.
(2001 : 11)
Sedangkan menurut B.N. Ajuha yang diterjemahkan oleh Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya “Dasar-dasar Perbankan” menyatakan bahwa :

“Bank menyalurkan modal dari mereka yang tidak dapat menggunakan secara menguntungkan kepada mereka yang membuatnya lebih produktif untuk keuntungan masyarakat. Bank juga berarti saluran untuk menginvestasikan tabungan secara aman dan dengan tingkat bunga yang menarik”.




(2002 : 2)

Dari dua pengertian diatas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga berbicara mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan. Bank mengumpulkan dana dari masyarakat yang kemudian menyalurkan kembali dalam bentuk pinjaman kredit untuk membantu masyarakat agar lebih produktif.

Dana yang dihimpun oleh bank adalah simpanan masyarakat berupa tabungan, giro maupun deposito dan disalurkan kepada masyarakat terutama dalam bentuk kredit yang ditunjukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bank adalah yang menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk kredit untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
2.1.2 Asas, Fungsi, Dan Tujuan Bank

Dalam setiap kegiatan perbankan didalamnya terkandung asas, fungsi dan tujuan yaitu diantaranya :

1.  Asas

Perbankan Indonesia dalam melaksanakan kegiatan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.
2.  Fungsi 

Fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Dana yang dihimpun dari masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. Sedangkan dana-dana yang disalurkan oleh bank adalah dalam bentuk pemberian kredit.
3.  Tujuan

Secara umum Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan rakyat banyak.

2.1.3 Jenis Bank

Jenis bank yang terdapat di Indonesia terdiri dari 2 jenis yaitu :

1.  Bank Umum 
Yaitu bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan Bank Umum dapat mengkhususkan diri untuk melaksanakan kegiatan tertentu atau memberikan perhatian yang besar kepada kegiatan tertentu. Bidang usaha Bank Umum meliputi :

· Memindahkan uang dari satu rekening dengan rekening lain

· Menerima simpanan terutama dalam bentuk tabungan, giro, deposito berjangka, dan bentuk-bentuk simpanan lainnya.

· Memberikan kredit

· Membeli dan menjual

· Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga.

· Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.

· Menyediakan pembiayaan bagi nasabah dengan ketentuan yang ditetapkan pada peraturan pemerintah.

· Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank umum sepanjang tidak bertentangan dengan undang-undang yang berlaku.
2.  Bank Perkreditan Rakyat 

Yaitu bank yang menerima simpanan harta dalam bentuk deposito berjangka dan atau bentuk lainnya yang disamakan dengan itu. Yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bidang usaha Bank Perkreditan Rakyat meliputi :

· Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.

· Memberikan kredit

· Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Selain bidang usaha yang telah diuraikan di atas, ada beberapa pembatasan atau larangan bagi Bank Perkreditan Rakyat dalam menjalankan kegiatan operasinya yang meliputi :

· Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing

· Melakukan penyertaan modal

· Melakukan kegiatan lain selain kegiatan usaha sebagaimana dimaksudkan di atas.

2.1.4 Usaha Pokok Bank

           
Bank pada dasarnya merupakan perantara antara Surplus Spending Unit (SSU) yaitu penabung dengan Defisit Spending Unit (DSU) yaitu peminjam, dimana usaha bank ini didasarkan atas empat hal pokok, yaitu :

1.  Denomination Divisibility


Artinya bank menghimpun dana dari SSU yang masing-masing nilainya relatif kecil, tetapi secara keseluruhan jumlahnya akan sangat besar. Dengan demikian, bank dapat memenuhi permintaan DSU yang membutuhkan dana tersebut dalam bentuk kredit.

2.  Maturity Flexibility


Artinya bank dalam menghimpun dana menyelenggarakan bentuk-bentuk simpanan yang bervariasi jangka waktu dan penarikannya, seperti rekening giro, rekening koran, deposito berjangka, sertifikat deposito, buku tabungan, dan sebagainya. Penarikan simpanan yang dilakukan SSU yang bervariasi sehingga ada dana yang mengendap. Dana yang mengendap inilah yang dipinjam oleh DSU dari bank yang bersangkutan. 

3.  Liquidity Transformation

Artinya dana yang disimpan oleh para penabung (SSU) kepada bank umumnya bersifat likuid. Karena itu, SSU dapat dengan mudah mencairkannya sesuai dengan bentuk tabungannya. Untuk menjaga likuiditas, bank diharuskan menjaga dan mengendalikan posisi likuiditas atau giro wajib minimumnya. Giro wajib minimum ini ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan memperhitungkan jumlah uang beredar agar seimbang dengan volume perdagangan. Dengan keseimbangan tersebut, diharapkan nilai tukar yang relatif stabil.

4.  Risk Diversification


Artinya bank dalam menyalurkan kredit kepada banyak pihak atau debitur dan sektor-sektor ekonomi yang beraneka macam, sehingga risiko yang dihadapi bank dengan cara menyebarkan kredit semakin kecil. Berdasarkan keempat usaha pokok bank di atas, maka bank disebut juga Lembaga Kepercayaan.
2.2 Perkreditan

2.2.1 Pengertian Kredit

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas. Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Dengan Diberikan rangsangan yaitu balas jasa berupa bunga, hadiah, pelayanan dan balas jasa lainnya.

Aktivitas bank yang kedua adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan penyaluran dana ini dikenal juga dengan istilah alokasi dana. Alokasi dana yang paling utama dan paling penting bagi kegiatan perbankan konvensional adalah alokasi dana dalam bentuk pinjaman atau kredit.
Terminologi kredit berasal dari bahasa latin yaitu Credere yang berarti kepercayaan. Maka dari itu dasar pemikiran Kredit yaitu kepercayaan antara kedua belah pihak. Kredit diberikan berdasarkan persetujuan yang di dalamnya diperhitungkan mengenai unsure waktu dan kontraprestasi berupa bunga .
Kredit menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam bukunya ”Standar Akuntansi Keuangan ” periode 1 Oktober 2004 sebagai berikut:
“Kredit adalah peminjaman uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan”.

(2004 : 31.3)
Dalam hal ini kredit merupakan pinjaman yang disertai dengan janji pembayaran pada waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan.

Pengertian kredit menurut Tucker dalam buku “Ekonomi Koperasi Edisi Revisi” yang diterjemahkan oleh Sri Djatnika yaitu :

“Kredit adalah pertukaran atau pemindahan sesuatu yang berharga baik berupa uang maupun barang dengan keyakinan bahwa peminjam akan dapat atau mampu membayar dengan harga atau nilai yang sama di waktu yang akan datang”.

                                                                                                                (2000 : 15)
Dari pengertian diatas dapatlah dijelaskan bahwa kredit dapat berupa uang atau barang yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank mempunyai kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Mencakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Begitu pula dengan masalah sanksi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.
2.2.2 Unsur-Unsur Kredit

Setiap pemberian kredit setidaknya jika dijabarkan secara mendalam mengandung beberapa arti. Jadi dengan menyebutkan kata kredit sudah terkandung beberapa arti. Atau dengan kata lain pengertian kata kredit jika dilihat secara utuh mengandung beberapa makna, sehingga jika kita berbicara kredit maka termasuk membicarakan unsure-unsur yang terkandung didalamnya.
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul “ Manajemen Perbankan” adalah sebagai berikut:

“1. Kepercayaan

  2. Kesepakatan

  3. Jangka Waktu

  4. Resiko

  5. Balas Jasa”.
(2006 : 75-76)

Dibawah ini dijelaskan mengenai unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah :
1.   Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa uang, barang, atau jasa) akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh pihak bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun dari ekstern. 

2.   Kesepakatan

Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara pemberi kredit dengan penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.

3.   Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu itu mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang.

4.   Resiko 

Suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya kredit. Semakin panjang suatu kredit maka semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak sengaja. Misalnya terjadi bencana 

5.   Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank.
2.2.3 Tujuan dan Fungsi Kredit

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu. Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan.               

 Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit antara lain yaitu :
1.   Mencari keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting bagi kelangsungan hidup bank. Jika bank yang terus menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut akan dilikuidasi atau dibubarkan.

2.   Membantu usaha nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.

3.  Membantu pemerintah

Keuntungan bagi pemerintah dengan menyebarkan pemberian kredit adalah :

· Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan bank.

· Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini perluasan usaha baru 

· Meningkatkan jumlah barang dan jasa, kredit yang disalurkan akan meningkatkan jumlah barang dan jasa yang beredar di masyarakat.

· Menghemat devisa negara, terutama untuk produk-produk yang sebelumnya diimpor dan kemudian diproduksi di dalam negeri dengan fasilitas kredit yang ada jelas akan menghemat devisa negara.

Kemudian disamping tujuan diatas, suatu fasilitas kredit ini juga memiliki beberapa fungsi sebagai berikut :
1.  Untuk meningkatkan daya guna uang

Maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit.

2.  Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga, suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.

3.  Untuk meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.
4.  Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah ke wilayah yang lainnya bertambah.

5.  Sebagai alat stabilitas ekonomi

Karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula kredit membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri sehingga meningkatkan devisa negara.
6.  Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

Bagi penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apalagi bagi nasabah yang memang modalnya pas-pasan.

7.  Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja. Sehingga, dapat pula mengurangi pengangguran.

8.  Untuk meningkatkan hubungan internasional

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling membutuhkan antara penerima kredit dengan pemberi kredit. Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang lainnya.

2.2.4 Jenis-Jenis Kredit

Menurut Kasmir dalam bukunya “Manajemen Perbankan” secara umum jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh bank dan dilihat dari berbagai segi adalah

“ 1. Segi kegunaan

  2. Segi tujuan kredit

  3. Segi jangka waktu 

  4. Segi jaminan

  5. Segi sektor usaha“.
(2006 :76-79)
Dibawah ini di jelaskan secara umum jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh bank dan dilihat dari berbagai segi diantaranya:
1. Dilihat dari Segi Kegunaan

Maksud jenis kredit dilihat dari segi kegunaanya adalah utnuk melihat penggunaan uang tesebut apakah untuk digunakan dalam kegiatan utama atau hanya kegiatan tambahan. Jika ditinjau dari segi kegunaan terdapatdua jenis kredit yaitu:

a. 
Kredit investasi

Yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru dimana masa pemakaiannya untuk suatu periode yang relatif lebih lama dan biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan.

b. 
Kredit modal usaha

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Contoh kredit modal kerja diberkan untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan. Kredit modal kerja merupakan kredit yang dicarikan untuk mendukung kredit investasi yang sudah ada.
2. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit

Kredit ini dilihat dari tujuan pemakaian suatu kredit, apakah bertujuan untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk keperluan pribadi. Jenis kredit dilihat dari segi tujuan adalah:

a. 
Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasil barang atau jasa. Artinya kredit ini digunakan untuk diusahakan sehingga menghasilkan suatu baik berupa barang maupun jasa.

b. 
Kredit konsumtif

merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.

c. 
Kredit perdagangan

Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah tertentu.

3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu

Dilihat dari segi jangka waktu, artinya lamanya masa pemberian kredit mulai dari pertama sekali diberikan sampai masa pelunasannya jenis kredit ini adalah:

a. Kredit jangka pendek

Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun atau paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, kredit jenis ini dapat diberikan untuk modal kerja. Beberapa bank mengklasifikasikan kredit menengah menjadi kredit jangka panjang.

c. 
Kredit jangka panjang 

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu diatas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini digunakan untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur dan untuk juga kredit konsumtif seperti kredit perumahan.

4. Dilihat dari Segi Jaminan

Dilihat dari segi jaminan maksudnya adalah setiap pemberian suatu fasilitas kredit harus dilindungi dengan suatu barang atau surat-surat berharga minimal senilai kredit yang diberikan. Jenis kredit dilihat dari  segi jaminan adalah:

a. Kredit jaminan

Merupakan kredit yang diberkan dengan suatu jaminan tertentu. Jainan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan si calon debitur.

b. Kredit tanpa jaminan 

Yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan  dengan melihat prospek usaha, karakter serta loyalitas si calon debitur selama berhubungan dengan bank yang bersangkutan.

5. Dilihat dari Segi Sektor Usaha

Setiap sektor usaha memiliki karakteristik yang berbeda-beda, oleh karena itu pemberian fasilitas kredit pun berbeda pula. Jenis kredit jika dilihat dari sektor usaha sebagai berikut:

a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang.

b. Kredit peternakan, dalam hal ini kredit diberikan untuk jangka waktu yang relatif pendek misalnya peternakan ayam dan untuk kredit jangka panjang seperti kambing atau sapi.

c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri pengolahan baik untuk industri kecil, menengah atau besar.

d. Kredit pertambangan, yaitu jenis kredit untuk usaha tambang yang dibiayainya, biasanya dalam jangka panjang, seperti emas, minyak atau tambang timah.

e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa yang sedang belajar.

f. Kredit profesi, diberikan kepada kalangan para profesional seperti dosen, dokter, atau pengacara.

g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian rumah.

h. Dan sektor-sektor usaha lainnya.

2.2.5 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C dan 7P. Prinsip-prinsip kredit menurut Dahlan Siamat dalam bukunya” manajemen lembaga keuangan” adalah :
”a. Character

  b. Capacity

  c. Capital

  d. Collateral

  e. Condition”. 
(2004 : 171-172)

Adapun penjelasan untuk analisis dengan 5C kredit adalah sebagai berikut:
1. Character 

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang nasabah baik pekerjaan maupun pribadi seperti : gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, dan hobi. Ini semua merupakan ukuran “kemauan” membayar.

2. Capacity

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini. Pada akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang disalurkan.

3. Capital

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan capital juga bias dilihat dari mana saja modal yang ada sekarang

4.  Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya  melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah.
5.  Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Dan hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit bermasalah relatif kecil.

Kemudian penilaian kredit dengan metode 7P menurut Kasmir dalam bukunya ”Manajemen Perbankan” adalah  :
”a. Personality

  b. Party

  c. Perpose

  d. Prospect

  e. Payment

  f. Profitability

 g. Protection”.

(2006 : 93-94)

Adapun penjelasan untuk analisis dengan 7C kredit adalah sebagai berikut:
1. Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah.

2. Party

Yaitu mengkalasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.

3. Perpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Karena tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-macam. 

4. Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi akan tetapi juga nasabah.

5. Payment

Merupakan ukuran bagaimana nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk mengembalikan kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik. 

6. Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya.
7. Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi.

2.2.6  Prosedur Pemberian Kredit


Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan secara umum antar bank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan mungkin hanya terletak dari prosedur dan persyaratan yang ditetapkan dengan pertimbangan masing-masing.

1.   Pengajuan berkas-berkas
Pengajuan proposal pinjaman kredit hendaknya yang berisi antara lain: 

a. Latar belakang perusahaan, seperti riwayat hidup singkat perusahaan, jenis bidang usaha, identitas perusahaan, dan lain-lain.

b. Maksud dan tujuan

c. Besarnya kredit dan jangka waktu

d. Cara pemohon mengembalikan kredit

e. Jaminan kredit

2.   Penyidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika menurut pihak perbankan belum lengkap atau cukup maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan apabila sampai batas tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit dibatalkan saja.

3.   Wawancara I dan II

Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan langsung berhadapan dengan calon peminjam, untuk meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang bank inginkan. Wawancara ini juga ingin mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya. Dan apabila masih terdapat kekurangan diwawancara I maka dilakukan wawancara II.

4.   On The Spot
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the spot dicocokkan dengan hasil wawancara I. Kegiatan ini bersifat rahasia dan tidak diketahui oleh nasabah, sehingga apa yang kita lihat dilapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

5.   Keputusan Kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima maka, dipersiapkan administrasinya. Keputusan kredit biasanya merupakan keputusan tim. Begitu pula bagi kredit yang ditolak maka hendaknya dikirim surat penolakan sesuai dengan alasannya masing-masing.

6.  Penandatanganan akad kredit atau perjanjian lainnya

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum kredit dicairkan maka terlebih dulu calon nasabah menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu. Penandatangan dilaksanakan antara bank dengan debitur secara langsung atau dengan melalui notaris.
7.   Realisasi kredit

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan.

8.   Penyaluran atau penarikan dana

Merupakan pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit yaitu secara sekaligus atau secara bertahap.
2.2.7  Kebijaksanaan Kredit


Kebijaksanaan perkreditan harus diprogram dengan baik dan benar. Program perkreditan bank harus didasarkan pada asas yuridis, ekonomis, dan kehati-hatian. 

· Yuridis artinya program perkreditan harus sesuai dengan undang-undang perbankan dan ketetapan Bank Indonesia. 

· Ekonomis artinya menetapkan rentabilitas yang ingin dicapai dan tingkat bunga kredit yang disalurkan.

· Kehati-hatian artinya besarnya kredit harus hasil dari analisis yang baik dan objektif berdasarkan asas 5C, 7P, dan 3R dari setiap calon peminjam.

Kebijaksanaan adalah suatu pedoman yang menyeluruh, baik lisan maupun tulisan yang memberikan suatu batas umum dan arah tempat management action yang akan dilakukan.

Kebijaksanaan perkreditan antara lain :

1.  Bankable, artinya kredit yang akan dibiayai hendaknya memenuhi kriteria :

· Safety, yaitu dapat diyakini kepastian pembayaran kembali kredit sesuai jadwal dan jangka waktu kredit.

· Effectiveness, artinya kredit yang diberikan benar-benar digunakan untuk pembiayaan, sebagaimana dicantumkan dalam proposal kreditnya.

2.  Kebijaksanaan investasi merupakan penanaman dana yang selalu dikaitkan dengan sumber dana bersangkutan. Investasi dana ini disalurkan dalam bentuk investasi primer dan sekunder.

· Investasi primer, yaitu investasi yang dilakukan untuk pembelian sarana dan parasarana bank seperti pembelian kantor, dan mesin. Dana investasi primer harus dari dana sendiri karena sifatnya tidak produktif dan jangka waktunya panjang. 

· Investasi sekunder, yaitu investasi yang dilakukan dengan menyalurkan kredit kepada masyarakat (debitur) dan investasi ini sifatnya produktif. 

3. Kebijaksanaan resiko maksudnya dalam penyaluran kredit harus   memperhitungkan secara cermat indikator yang dapat menyebabkan resiko macetnya kredit dan menetapkan cara-cara penyelesaiannya.
4. Kebijaksanaan tingkat bunga maksudnya dalam pemberian kredit harus memperhitungkan situasi moneter, kondisi perekonomian, persaingan antar bank, dan tingkat inflasi untuk menetapkan besarnya suku bunga kredit.
2.2.8 Pengertian Hasil Bunga Kredit
Pengertian bunga menurut Muchdarsyah Sinungan dalam buku ”Manajemen Dana Bank” sebagai berikut :

“Hasil bunga pada dasarnya mempunyai dua pengertian sesuai dengan peninjauannya:

a. Bank, bunga adalah suatu pendapatan atau suatu keuntungan atas peminjaman uang oleh pengusaha atau nasabah

b. Pengusaha, bunga dianggap sebagai ongkos produksi ataupun biaya modal”.
(2000:228)
Menurut Keynes yang dikutip oleh Muchdarsyah Sinungan dalam buku ”Manajemen Dana Bank” mengemukakan bahwa :

”Hasil Bunga uang itu ditentukan oleh preferensi likuidatas (Liquidity Preference) dan jumlah uang”.
(2000:228)
Pengertian bunga kredit menurut Muchdarsyah Sinungan dalam buku ”Manajemen Dana Bank” sebagai berikut :

”Bunga kredit adalah suatu jumlah ganti kerugian/balas jasa atas penggunaan uang oleh nasabah”.

(2000:228)
Pengertian hasil bunga menurut Taswan dalam buku ”Akuntansi Perbankan” sebagai berikut :

”Pendapatan bunga dan hasil bunga adalah rekening ini digunakan untuk menampung semua pendapatan dari hasil bunga, provisi dan komisi kredit baik dari pinjaman yang diberikan maupun dari penanaman yang dilakukan seperti giro, simpanan berjangka, obligasi dan surat pengakuan hutang lainnya”.
(2005 : 30)

”Hasil bunga adalah rekening ini digunakan untuk menampung hasil bunga dan transaksi-transaksi diatas atas dasar konsep akrual”.

(2005 : 31)

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil bunga adalah Pendapatan bunga yang diperoleh dari kompensasi yang diberikan untuk penggunaan uang selama jangka waktu tertentu dan merupakan pendapatan dari kegiatan usaha perusahaan.
2.3 Laporan Laba Rugi Bank
Laporan laba rugi bank (profit and loss statement) atau lebih dikenal dengan income statement dari suatu bank umum adalah suatu laporan keuangan bank yang menggambarkan pendapatan dan biaya operasional dan nonoperasional bank serta keuntungan bersih bank untuk suatu periode tertentu.

Laporan perhitungan laba rugi bank harus disusun berdasarkan ketentuan tentang bentuk (format) yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia, serta harus dilaporkan dan diumumkan melalui media cetak yang memiliki peredaran yang luas. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, laporan keuangan bulanan harus dilaporkan setiap bulan, sedangkan untuk laporan keuangan triwulanan dilakukan masing-masing untuk posisi akhir bulan, yaitu 31 Maret, 30 Juni, 30 September, dan 31 Desember tahun yang bersangkutan.keterlambatan penyampaian serta bentuk laporan yang tidak mengikuti standarisasi yang telah ditetapkan Bank Indonesia akan dikenakan sanksi.

Penyusunan perhitungan laba rugi bank dilakukan dengan menganut konsep konservatisme. Konsep ini menekankan bahwa pendapatan yang diperhitungkan adalah pendapatan yang benar telah diterima secara efektif, seperti bunga atau pendapatan lain yang telah diterima oleh bank dari nasabah secara tunai atau atas beban giro nasabah yang saldonya masih mencukupi. Dalam akuntansi, konsep ini disebut cash basis. Sebaliknya, perlakuan akuntansi terhadap biaya operasional dan nonoperasional dilakukan dengan menggunakan prinsip accrual basis. Dalam prinsip ini, biaya yang akan dibayar dimasa yang akan dating sudah diperhitungkan sebagai komponen biaya yang dikeluarkan.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 23/19/BPPP tanggal 28 Februari 1991, bentuk laporan perhitungan laba rugi bank umum disusun seperti berikut ini:
Tabel 2.1
Laporan Laba Rugi Bank Umum

Tahun………….
	No.
	Pos-pos
	(dalam jutaan rupiah)

	I
	Pendapatan

1. Pendapatan operasional

a. Hasil bunga

b. Provisi dan komisi

c. Pendapatan valuta asing lainnya

2. pendapatan nonoperasional
	…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

	
	Jumlah
	…………………………

	II
	Biaya 

1. Biaya operasional

a. Biaya bunga

b. Biaya valuta asing

c. Biaya tenaga kerja

d. Penyusutan 

e. Biaya lainnya

2. Biaya nonoperasional
	…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

	
	Jumlah
	…………………………

	III
	Laba / rugi sebelum pajak
	…………………………

	IV
	Sisa laba / rugi tahun lalu
	…………………………


Sumber : Bank Indonesia 

Bentuk laporan perhitungan laba rugi pada bank umum hanya memiliki dua macam yaitu :

a. Bentuk tunggal (Singel step system)

Dalam bentuk ini laporan rugi laba tidak terinci dan ditentukan berdasarkan total pendapatan dikurangi total biaya. Dalam bentuk ini laporan laba rugi disusun tanpa membedakan pendapatan dan biaya usaha dan diluar usaha. Contoh bentuk laporan laba rugi Singel step system dapat dilihat berikut ini:
Tabel 2.2

Bentuk Laporan Laba Rugi

(Singel step system)



Sumber : Kasmir, Manajemen Perbankan (2006:246)

b. Bentuk majemuk (Multiple step system)

Merupakan bentuk yang dihitung secara terinci dan bertahap yaitu dengan membedakan antara pendapatan maupun biaya dari usaha dengan diluar usaha. Contoh bentuk laporan laba rugi Multiple step system dapat dilihat berikut ini:
Tabel 2.3
Bentuk Laporan Laba Rugi

(Multiple step system)



  Sumber : Kasmir, Manajemen Peebankan (2006:246)
Dalam penyusunan laporan laba rugi bank komponen-komponen nama rekening yang akan digunakan memiliki ketentuan urutan penyajian laporan laba rugi seperti yang telah diatur dalam PSAK No.31 (revisi 2000) sebagai berikut:

“Pendapatan bunga;

Beban bunga;

Pendapatan komisi;

Beban provisi dan komisi;

Keuntungan atau kerugian penjualan efek;

Keuntungan atau kerugian investasi efek;

Keuntungan atau kerugian transaksi valuta asing;

Pendapatan deviden;

Pendapatan operasional lainnya;

Beban penyisihan kerugian kredit dan aktiva produktif lainnya;”.

(2004 : 31.17)

 Jadi berdasarkan uraian diatas laporan laba rugi bank merupakan laporan keuangan yang memuat atau menyajikan mengenai pendapatan dan biaya baik yang berasal dari kegiatan operasional bank maupun kegiatan nonoperasional bank yang dilaporkan secara bulanan, triwulanan, dan tahunan dalam periode keuangan. Dalam penyajiannya laporan keuangan laba rugi bank disusun secara Multiple step system berdasarkan ketentuan dalam PSAK No.31 (revisi 2000).
2.3.1 Pendapatan Operasional

Pendapatan operasional terdiri dari atas semua pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah diterima. Pendapatan operasional bank secara terperinci adalah sebagai berikut : 
1. Hasil bunga 

Yang dimasukan ke pos ini adalah pendapatan bunga, baik dari pinjaman yang diberikan maupun dari penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank, seperti giro, simpanan berjangka, obligasi, dan surat pengakuan utang lainnya. 

2. Provisi dan komisi 

Yang dimasukan ke pos ini adalah provisi dan komisi yang dipungut atau diterima oleh bank dari berbagai kegiatan yang dilakukan, seperti provisi kredit, provisi transfer, komisi pembelian /penjualan efek-efek dan lain-lain. 
3.Pendapatan valuta asing lainnya 

Yang termasuk dalam pos ini adalah keuntungan yang diperoleh bank dari berbagai transaksi devisa, misalnya selisih kurs pembelian dan penjualan valuta asing, selisih kurs karena konversi provisi, komisi, dan bunga yang diterima dari bank-bank di luar negeri. 
4.Pendapatan lainnya 

Yang dimasukan ke pos ini adalah pendapatan lain yang merupakan hasil langsung dari kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan operasional bank yang tidak termasuk ke dalam rekening pendapatan di atas. 
2.3.2 Pengukuran Pendapatan Operasional


   Menurut Theodorus M. Tuanakotta dalam bukunya ”Teori Akuntansi” mengemukakan :


 “Cara terbaik untuk mengukur pendapatan (revenue) adalah dengan menggunakan nilai tukar (exchange value) dari barang atau jasa. Nilai tukar ini merupakan cash equivalent (ekuivalent kas) atau present value (nilai sekarang) dari tagihan-tagihan yang diharapkan akan diterima dari transaksi pendaptan (revenue) ini. Dalam kebanyakan hal ini adalah harga yang sudah disepakati dengan pelanggar”.

(2000 : 155)


Dari pengukuran pendapatan dengan ekuivalen kas atau nilai sekarang dari uang yang akan diterima jelas. pengurangan-pengurangan ini langsung dilakukan atas dasar pendapatan dan bukan sebagai expense yang sering menimbulkan keraguan adalah perlakuan atas cash basis dan kerugian-kerugian yang timbul dari tidak tertagihnya suatu piutang.
2.3.3 Pengakuan Pendapatan Operasional

Dalam konteks sekarang suatu pos harus diakui sebagai pendapatan operasi dari suatu perusahaan apabila ia merupakan bagian dari produk organisasi, apabila ia dapat diukur, apabila ia mempunyai nilai peramalan dan umpan balik, dan apabila ia dapat diuji secara andal, maka pengakuan pendapatan operasi sampai dengan :

a. Pendapatan yang dihasilkan

Revenue harus diidentifikasikan dengan periode dimana kegiatan ekonomi yang utama menciptakan dan melemparkan barang dan jasa yang telah dicapai, dengan catatan bahwa pengukuran yang objektif dapat dilakukan. Kedua kondisi ini, (tercapanya kegiatan ekonomi utama dan objektivitas dalam pengukuran) dapat dicapai pada macam-macam tahapan, kadang-kadang pada saat pengiriman barang atau jasa, sedangkan pada hal-hal lain bias pada tahapan-tahapan sebelumnya. 

b. Realisasi 

Istilah realisasi pendaptan oleh akuntan selama beberapa tahun mengacu pada pencatatan pendapatan. Salah satu kesulitan dengan konsep realisasi adalah bahwa istilah itu mengartikan hal-hal yang berbeda bagi orang-orang yang berbeda. Akan tetapi, pandangan umum tentang hal ini, adalah bahwa realisasi merupakan pelaporan pendapatan setelah penjualan terjadi. Ini bukti bahwa barang atau jasa telah ditransfer kepada pihak lain (konsumen) dan ini menimbulkan kas atau klaim terhadap kas atau assets lain.

Dalam pandangan ini, realisasi tidak bisa terjadi dengan menahan satu aktiva atau karena proses produksi saja. Jadi, istilah realisasi ini umumnya diartikan sebagai pelaporan pendapatan yang dapat dibuktikan dengan adanya penjualan. Pelaporan pendapatan sebelum atau setelah titik penjualan pada umumnya dianggap sebagai pengecualian.

2.3.4 Biaya Operasional

Yang dimasukan ke dalam pos biaya operasional ini adalah semua biaya usaha yang berhubungan langsung dengan kegiatan usaha bank yang dapat diperinci sebagai berikut :
a. Biaya bunga 
Yang dimasukkan ke pos ini adalah semua biaya atas dana-dana yang berasal dari Bank Indonesia, bank-bank lain, dan pihak ketiga bukan bank.

b. Biaya valuta asing lainnya 
Yang dimasukkan ke pos ini adalah semua biaya yang dikeluarkan bank untuk berbagai transaksi devisa.
c. Biaya tenaga kerja 
Yang dimasukkan ke pos ini adalah seluruh biaya yang dikeluarkan bank untuk membiayai pegawainya, seperti gaji dan upah, uang lembur, perawatan kesehatan, honorarium komisaris, bantuan untuk pegawai dalam bentuk natura, dan pengeluaran lainnya untuk pegawai.
d. Penyusutan 
Yang dimasukkan ke pos ini adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk penyusutan benda-benda tetap dan inventaris.
e. Biaya lain-lain

Yang dimasukkan ke pos ini adalah biaya lainnya yang merupakan biaya langsung dari kegiatan usaha bank yang belum termasuk ke pos biaya pada diatas, misalnya premi asuransi/jaminan kredit, sewa gedung kantor/rumah dinas dan alat-alat lainnya, biaya pemeliharaan gedung kantor/rumah dinas dan alat-alat lainnya, dan sebagainya.
2.3.5 Biaya Non Operasional

Yang dimasukan ke pos ini adalah semua biaya yang tidak berhubungan dengan kegiatan usaha bank, misalnya kerugian karena penjualan/kehilangan harta tetap dan inventaris.

2.3.6 Pengertian Laba Operasional

Laba operasi merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas utama perusahaan, atau bidang usaha perusahaan, dimana laba operasi diperoleh dengan cara mengurangi pendapatan yang diperoleh dari aktivitas utama perusahaan dengan total biaya yang dikeluarkan guna melaksanakan aktivitas-aktivitas utama tersebut. Berikut ini adalah pengertian dari laba operasional 

Menurut Weygand, Kieso, Kimmel dalam bukunya “Accounting Principles” menyatakan laba operasional sebagai berikut: 
“Income from a company`s principal operating activity; determined by subtracting cost of goods sold and operating expenses from net sales”. 
(2002 : 205)
Menurut Keown, Martin, Petty, dan Scott Jr dalam bukunya “Financial Management, Principles & Applications” laba operasional adalah
“Operating income (earning before interest and taxes) is profit from sales minus total operating expense”. 
(2005 : 33)
Laba operasional menurut Amir Abadi Jusuf  dalam buku “Akuntansi Keuangan Lanjutan di Indonesia” sebagai berikut:

“Laba operasional adalah pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha perusahaan dikurangi dengan biaya usaha langsung dari kegiatan operasional perusahaan”. 

(2000 : 84)
Bagi bank yang kegiatan utamanya adalah menyalurkan kredit, maka pendapatan operasional berasal dari bunga kredit dikurangi biaya untuk memberikan kredit. Laba operasional bank didapat dari kelebihan atau selisih dari pendapatan operasional dengan beban operasional. Laba operasional dapat berasal dari dua sumber pendapatan, pendapatan bunga kredit atau spread base dan dari jasa keuangan yang disediakan bank atau fee base. Pengertian laba operasional dapat disimpulkan berdasarkan pengertian-pengertian diatas bahwa laba operasional adalah pendapatan yang merupakan hasil langsung dari aktivitas utama perusahaan setelah dikurangi biaya-biaya operasional.
2.4. Pengaruh Hasil Bunga Kredit Terhadap Laba Operasional Bank 

Laba operasional pada bank dipengaruhi oleh dua jenis pendapatan yaitu pendapatan operasional dan pendapatan non operasional. Pendapatan operasional merupakan pendapatan yang diperoleh dari kegiatan utama bank. Kegiatan utama bank didominasi  dengan adanya pemberian kredit kepada para nasabahnya.

Dalam pemberian kredit tersebut pihak bank membebankan kepada para nasabah peminjamnya sebuah imbalan yang harus dibayarkan kepada bank yang disebut dengan bunga. Pendapatan bunga (spread base) merupakan pendapatan terbesar yang mempengaruhi pendapatan operasional bank sehingga secara tidak langsung hasil bunga kredit yang diperoleh dapat mempengaruhi besarnya laba operasional yang akan diperoleh bank tersebut.
Menurut Dahlan Siamat dalam bukunya berjudul “Manajeman Lembaga Keuangan” menyatakan bahwa:

“Resiko operasional bank antara lain dapat berupa kemungkinan kerugian dari operasi bank bila terjadi penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank dan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk baru yang diperkenalkan”.

(2004 : 92)
“Penyaluran kredit memberikan spread yang pasti sehingga besarnya pendapatan dapat diperkirakan”.

(2004 : 165)
Berdasarkan berbagai penjelasan dan uraian yang telah dikemukakan bahwa terdapat hubungan antara hasil bunga kredit terhadap laba operasional. Hasil bunga kredit merupakan pendapatan bunga yang terbesar dari kegiatan operasional karena dalam pelaksanaan kegiatannya, kredit tersebut merupakan objek yang sangat potensial sebagai sarana dalam kegiatan operasional perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil bunga kredit yang diperoleh dari pemberian kredit oleh bank memiliki pengaruh terhadap laba operasional yang akan diterima oleh bank.
PT. Bank ………


		        Laporan laba rugi


Per 31 Desember ……


Pendapatan 				XX


Pendapatan usaha			XX


Pendapatan diluar usaha		XX


		Jumlah pendapatan		XXX


Biaya-biaya				XX


Biaya bunga			XX


Biaya penjualan			XX


Biaya umum dan administrasi	XX


Biaya diluar usaha			XX


	Jumlah Biaya			XXX


Laba bersih sebelum pajak			XXX











Laporan laba rugi


Per 31 Desember ……


Pendapatan usaha 				XX


Biaya-biaya usaha				XX


	Laba bersih usaha			XX





Pendapatan diluar usaha		XX


Biaya diluar usaha			XX


	Laba bersih				XX


	Laba sebelum pajak			XX
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